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1.1 Latar Belakang Masalah
Fenomena penyebaran budava pop Korea (K-Pop) atau lehih
dikenal dengamsebutan haify (gelombang -Pop) di berbagai negara di
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Grup K-Pop Cover Dunce (Studi Dramaturgi Pada Grup K-Pop Cover
Dance Sinister), ‘damee cove | 1 untuk sebush kegiatan
mereproduksi tarian girfhand atau bavband (Kenzy & Gandi, 2018; 104),
Namun tak hanya girlband dan bevbend saja yang tarannya dijadikan
dance cover, tarion milik publik figur atau idola tertentu juga bisa
dijadikan dance cover. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya dance caver

challenge vang bemmunculan di TikTok, sebuah kegiatan dimana



melakukan tantangan untuk menarikan ulang tarian diiringi musik populer
dengan durasi singkat. Di berbagai negari, Dance cover K-Pop sudah
sangat lazim dilakukan oleh mereka para penggemar K-Pop. Keberadaan
dance cover K-Pop tersebut bukan merupakan tindakan plagiat atau
merusak karena fenomena ini sudah menjadi trend di berbagai negara
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K-Pop dance cover yang eksis di Indonesia. Bereksistensi di Wonosobo,
sebuah kabupaten di Jawa Tengah, komunitas ini membukiikan bahwa
eksistensi atau keberadaan remaja yang terpengaruh budaya pop Korea itu
ada  Posisinga sebagai  kelompok, komunitss ini  berupaya



mengekspresikan  diri, menunjukkan eksistensi dengan menampilkan
pertunjukkan K-Pop dance cover di depan publik sebagai bentuk
komunikasi non verbal Terbentuknya komunitas yang biasa disebut
Limitless Dance ini tak hanya dijadikan sebagai tempat berkumpulnya
remaja dengan bakat dan kemampuan tari untuk mengekspresikan din,
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Limitless Dance adalah
pandangan asing - adas i yarakat setempat yang harus
mereka hadapi dalam menunjukkan eksistensi di Wonosobo. Komunitas
ini berupaya menunjukkan eksistensinya dengan melakukan berbagai
usaha yang tidak mudah demi memenuhi kebutuhannya sebagai manusia,
yaitu keinginan untuk diakui.



1.2 Rumusan Masalah
Eksitensi Komunitas Limitless Dance sebagai bentuk fenomena
pengaruh budaya asing di Wonosobo masih dipandang sebagai suatu hal
yang asing bahkan negatif, padahal fenomena ini lazim terjadi pada setiap
lingkungan sosial masyarakat. Berangkat dari latar belakang di atas,

pemikiran dan pandangan baru bagi peneliti berikutnya serta bisa
menjadi kajian teoritis pada suatu fenomena yang terjadi padn



1.4.2 Manfaat secara praktis
1. Bagi masyarakat sendiri supaya dapat berpikiran terbuka
terhadap budaya populer dan fenomena yang terjadi,
2. Bagi komunitas Limtless Dance Cover supaya dapat termotivasi
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